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BAB VI
PENUTUP

A.  Kesimpulan
1. Adanya hubungan yang positif antara kualitas koleksi perpustakaan keliling Perpustakaan Daerah Jawa Tengah dengan minat baca santri Pondok Pesantren Sarochaniyyah Meteseh Tembalang Semarang yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,353 yang berarti terdapat hubungan positif dalam kategori rendah atau lemah tapi pasti. Ini berarti juga jika kualitas koleksi perpustakaan keliling Perpustakaan Daerah Jawa Tengah ditingkatkan, maka minat baca santri Pondok Pesantren Sarochaniyyah akan meningkat dan sebaliknya jika kualitas koleksi perpustakaan keliling Perpustakaan Daerah Jawa Tengah kurang diperhatikan, maka minat baca santri Pondok Pesantren Sarochaniyyah akan menurun.
2. Dengan uji keberartian (Signifikansi) uji t menggunakan taraf nyata 5% yang diperoleh t hitung = 3,598 > t tabel = 1,986 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas koleksi perpustakaan keliling Perpustakaan Daerah Jawa Tengah dengan minat baca santri Pondok Pesantren Sarochaniyyah Meteseh Tembalang Semarang. 
3. Tinggi rendahnya hubungan antara kualitas koleksi dengan tingkat minat baca pemakai tergantung dari siapa pemakai yang dilayani karena pemakai yang beragam baik dari latar belakang tempat tinggal, agama, pendidikan, jenis kelamin, ras, budaya, dan sebagainya. Latar belakang pemakai yang berbeda-beda inilah yang menentukan apakah kualitas koleksi menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan atau tidak bagi pemakai.

4. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa fungsi perpustakaan keliling Perpustakaan Daerah Jawa Tengah di Pondok Pesantren Sarochaniyyah Meteseh Tembalang Semarang adalah sebagai hiburan (rekreatif) dan pendidikan (edukatif). Oleh karena itu, jenis koleksi yang digemari oleh santri adalah koleksi yang menyajikan bacaan ringan sehingga mudah dipahami dan banyak mengandung unsur hiburan, rekreatif, dan imajinatif disamping unsur pendidikan. Koleksi ini meliputi, buku cerita (fiksi), kerajinan (seni), teknologi, resep masakan, buku-buku paket pelajaran yang menunjang tugas sekolah, dan buku agama baik tentang ilmu agama maupun tentang kisah-kisah atau cerita para nabi, sunan, manusia teladan, dan sebagainya.

B.  Saran

1. Langkah awal untuk menumbuhkan minat baca seseorang adalah dengan menyediakan bahan bacaan yang berkualitas baik dari segi isi, desain, gambar, bentuk, dan ukurannya, karena minat atau selera seseorang untuk membaca akan muncul dimulai dari adanya ketertarikan terhadap bahan bacaan yang menarik. Oleh karena itu, hendaknya perpustakaan keliling Perpustakaan Daerah Jawa Tengah dalam melakukan pengadaan koleksi melalui perencanaan yang matang dengan mengutamakan unsur kualitas koleksi dalam upaya meningkatkan minat baca pemakai.

2. Perpustakaan akan memiliki nilai dan berdayaguna apabila dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pemakainya. Oleh karena itu, koleksi perpustakaan keliling Perpustakaan Daerah Jawa Tengah agar dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pemakai khususnya santri Pondok Pesantren Sarochaniyyah, maka koleksi yang disediakan harus sesuai dengan kebutuhan para santri dengan cara seperti mengadakan survei pemakai dan menyediakan kartu atau lembar permintaan tambahan koleksi secara berkala kepada pemakai untuk pengembangan koleksi. Survei pemakai dan penyediaan kartu tambahan koleksi ini juga berlaku untuk tujuan di pos-pos pelayanan lainnya. 

3. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat menuntut perpustakaan untuk terus memperbarui koleksinya agar informasi yang disediakan tetap up to date. Bahan bacaan yang ditulis beberapa tahun yang lalu mungkin saja tahun ini sudah terasa ketinggalan zaman, ditambah lagi dengan koleksi yang hanya “itu-itu saja” dan sudah sering dibaca akan menjadi kurang menarik. Oleh karena itu, koleksi-koleksi yang disediakan perpustakaan keliling Perpustakaan Daerah Jawa Tengah harus terus diperbarui agar tetap menarik dan mutakhir, misalnya dengan melakukan tukar-menukar koleksi antara unit armada keliling yang satu dengan unit armada keliling yang lain.

4. Salah satu tujuan dibentuknya perpustakaan adalah untuk mengatur, menyusun, menata, memelihara, dan merawat agar koleksi tetap rapi, bersih, awet, utuh, lengkap, mudah diakses, tidak mudah rusak, hilang, dan berkurang. Tujuan tersebut dapat dicapai oleh perpustakaan keliling Perpustakaan Daerah Jawa Tengah dengan cara mengadakan usaha-usaha konservasi (perlindungan dan pengawetan), preservasi (pemeliharaan, penjagaan, dan pengawetan) seperti memberi kapur barus di sela-sela rak koleksi, memasang AC di dalam mobil, dan sebagainya agar koleksi tidak cepat rusak, serta melakukan restorasi (perbaikan) koleksi pada koleksi-koleksi yang sudah rusak seperti memperbaiki jilidan, mengganti bagian yang hilang, dan sebagainya guna kenyamanan dan kelancaran pemakai dalam memanfaatkan koleksi.

5. Seseorang yang memiliki jadwal khusus untuk membaca akan membuat membaca baginya sebagai suatu kebutuhan dan kebiasaan yang dilakukan terus-menerus. Kebiasaan membaca tersebut akan menurun apabila tidak didukung dengan tersedianya bahan bacaan. Oleh karena itu, perpustakaan keliling Perpustakaan Daerah Jawa Tengah harus konsisten dalam memberikan pelayanan di setiap pos layanan sesuai dengan jadwal keliling yang sudah ada, dan sesuai dengan permintaan responden dari hasil wawancara untuk frekuensi kunjungan ke tempat khusus yaitu di Pondok Pesantren Sarochaniyyah dari frekuensi kunjungan 2 minggu sekali ditambah menjadi 1 minggu sekali karena keberadaan perpustakaan keliling di pondok pesantren tersebut sangat diperlukan sebagai sarana rekreasi atau hiburan (Reading is Relaxation) bagi para santri seperti bacaan cerita lucu, kesenian, dan sebagainya. Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan tersebut perpustakaan keliling Perpustakaan Daerah Jawa Tengah juga perlu menambah koleksi-koleksi yang bacaannya ringan, bersifat santai, dan banyak mengandung unsur hiburan.    
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